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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan berusaha menganalisis Pengaruh Teknologi
Informasi Dan Keterampilan Sumberdaya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Efektivitas
Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan. Penelitian ini
adalah model Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu analisis SmartPLS 3.0. Populasi
dan sampel penelitian ini adalah Pegawai Puskesmas Pemancungan Padang Selatan. Hasil penelitian
menemukan Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Teknologi Informasi terhadap Efektivitas
Kerja. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keterampilan Sumberdaya Manusia terhadap
Efektivitas Kerja. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara Teknologi Informasi terhadap
Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keterampilan Sumberdaya Manusia
terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Efektivitas Kerja terhadap
Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara Teknologi Informasi terhadap
Kinerja Pegawai melalui Efektivitas Kerja sebagai variabel intervening. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Keterampilan Sumberdaya Manusia terhadap Kinerja Pegawai melalui Efektivitas
Kerja sebagai variabel intervening.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Keterampilan Sumberdaya Manusia, Efektivitas Kerja, Dan Kinerja
Pegawai.

Abstract — This study aims to determine and analyze the influence of Information Technology and
Human Resource Skills on Employee Performance with Work Effectiveness as an intervening variable
at the Pemancungan Community Health Center, South Padang. This research employs a Structural
Equation Modeling (SEM) approach using SmartPLS 3.0 as the analytical tool. The population and
sample of this study consist of employees of the Pemancungan Community Health Center, South
Padang. The results of the study indicate that there is a positive and significant effect of Information
Technology on Work Effectiveness. There is a positive and significant effect of Human Resource Skills
on Work Effectiveness. There is a positive but not significant effect of Information Technology on
Employee Performance. There is a positive and significant effect of Human Resource Skills on
Employee Performance. There is a positive and significant effect of Work Effectiveness on Employee
Performance. There is a positive but not significant effect of Information Technology on Employee
Performance through Work Effectiveness as an intervening variable. Furthermore, there is a positive
and significant effect of Human Resource Skills on Employee Performance through Work Effectiveness
as an intervening variable.

Keywords: Information Technology, Human Resource Skills, Work Effectiveness, Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Setiap organisasi pasti akan selalu mengupayakan berbagai cara untuk mencapai
tujuannya. Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan sumber daya manusia yang berperan
aktif sebagai penggerak dalam suatu organisasi karena sumber daya manusia adalah otak yang
dapat merencanakan serta melakukan kegiatan organisasi sehingga sebagai penentu dalam
mewujudkan tujuan organisasi. Hal ini dipertegas oleh (Bayu, 2021) yang menyatakan bahwa
manusia dalam suatu organisasi selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
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organisasi karena manusia merupakan perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Dalam konteks ini, manusia yang dimaksud yaitu pegawai atau sumber daya
manusia dalam organisasi.

Dalam organisasi terdapat suatu tujuan yang ingin dicapai. Salah satu faktor yang
mendukung dalam pencapaian tujuan tersebut adalah sumber daya manusia didalam organisasi
itu sendiri. Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga dalam sebuah organisasi
karna keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. Setiap organisasi di
dalam perusahaan tentu selalu mempunyai tujuan dan menginginkan adanya suatu
keberhasilan dalam usahanya. Suatu organisasi, baik pemerintah maupun swasta untuk
mencapai tujuannya, harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan
sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan atauorganisasi (Bayu, 2021). Tanpa kemampuan yang baik dari Pegawai, tujuan
yang ditetapkan tidak akan pernah tercapai. Hal ini dapat terjadi karena banyak Pegawai yang
tidak berusaha maksimal dalam pekerjaannya, sehingga target yang ditetapkan perusahaan
tidak tercapai sebagai akibat dari kinerja pegawai yang tidak maksimal.

Puskesmas merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan yang sangat berkontribusi
dalam memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masarakat yang
membutuhkannya. Dengan kata lain puskesmas mempunyai wewenang dan tanggung jawab
atas pemeliharaan kesehatan masyarakat dalam wilayah kerjanya. Begitu pentingnya peranan
puskesmas dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat mendorong semua
stakeholder yang terlibat di dalam puskesmas untuk selalu meningkatkan kinerjanya dan mutu
pelayanannya secara optimal dan profesional. Salah satu faktor penting yang sangat
mendukung pemberian pelayanan kesehatan yang baik pada masyarakat adalah faktor sumber
daya manusia yang ada di dalam sebuah organisasi terutama di Puskesmas Pemancungan
Padang Selatan.

Sumber daya manusia dalam hal ini memegang peranan penting dalam memajukan
sebuah organisasi. Sumber daya tersebut terdiri dari tenaga para medis dan tenaga non medis
yang secara bersama-sama mewujudkan kinerja dan pelayanan yang terbaik untuk masyarakat
sehingga tujuan yang hendak dicapai oleh pihak puskesmas dapat tercapai apabila sumber
daya manusia yang ada mampu menjalankan perannya masing-masing secara optimal (Poni,
2021).

Hal itu memperlihatkan bahwa kinerja dalam suatu organisasi seperti puskesmas sangat
tergantung pada sumber daya manusia yang dimilikinya. Dengan ketersediaan sumber daya
manusia yang baik dan handal maka tidak menutup kemungkinan keberhasilan sebuah
organisasi dapat tercapai. Sementara itu, keberhasilan sebuah organisasi sangat dipengaruhi
oleh kinerja seluruh pegawainya. Kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara
hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan (Poni, 2021). Oleh karena
itu puskesmas berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja pegawainya demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan bersama. Berbagai cara bisa ditempuh dalam meningkatkan
kinerja pegawainya diantaranya dengan mewujudkan teknologi informasi, Keterampilan
Sumberdaya Manusia dan kepuasan kerja yang sesuai dengan harapan pegawai. Rendahnya
kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya seperti faktor Keterampilan
Sumberdaya Manusia, kepuasan kerja, kepemimpinan, iklim kerja, teknologi informasi,
Efektivitas Kerja dan kemampuan pegawai.

Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi organisasi yang menjadi perencana
dan pelaku aktif berbagai aktivitas dalam organisasi. Sumber daya manusia mempunyai
pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar pendidikan yang pola pikirnya dapat dibawa ke
dalam suatu lingkungan organisasi. Sumber daya manusia bukanlah seperti uang, mesin, dan
material yang sifatnya positif dan dapat diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya
tujuan perusahaan. Jadi keberhasilan suatu organisasi ditunjang dengan adanya Teknologi
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Informasi dan kesempatan pengembangan karier yang diberikan kepada para anggota
organisasi. Tercapainya tujuan organisasi juga tidak hanya tergantung pada teknologi, tetapi
justru lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan
memberikan hasil kerja yang baik untuk memenuhi kebutuhan organisasi secara keseluruhan
merupakan kontribusi dari kinerja pegawai (Sari & Andriani, 2022).

Pengukuran kinerja menjadi salah satu faktor yang dapat berguna bagi instansi, terutama
untuk menilai pekembangan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan.
sehingga setiap instansi yang didirikan mempunyai harapan bahwa di kemudian hari akan
mengalami kemajuan yang pesat di dalam lingkup kerjanya serta menginginkan terciptanya
kinerja yang tinggi dalam bidang pekerjaannya. Oleh karena itu keberadaan suatu instansi
pasti memerlukan alat pengendalian, berupa pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja menjadi
berguna bagi instansi, karena didalam sistem pengendalian manajemen pada suatu organisasi
bisnis atau instansi, pengukuran kinerja merupakan usaha yang dilakukan pihak manajemen
untuk mengevaluasi hasil-hasil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pusat
pertanggungjawaban yang dibandingkan dengan tolak ukur yang telah diterapkan.

Puskesmas merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kabupatenberfungsi
menyelenggarakan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perseorangan
(UPK) tingkat pertama. Agar puskesmas dapat mengelola upaya kesehatan dengan baik maka
perlu diterapkan manajemen puskesmas yang bermutu, yang merupakan serangkaian proses
mulai dari Perencanaan, Penggerakkan dan Pengawasan, Pengendalian, dan Penilaian Kinerja.
Penilaian Kinerja Puskesmas dilaksanakan oleh puskesmas dan kemudian hasil penilaiannya
akan diverifikasi oleh dinas kesehatan kabupaten. Adapun aspek Penilaian meliputi hasil
pencapaian pelaksanaan pelayanan kesehatan dan manajemen puskesmas. Berdasarkan hasil
diverifikasi, dinas kesehatan kabupaten menetapkan puskesmas ke dalam kelompoknya sesuai
dengan pencapaian kinerjanya.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan metode yang telah diuraikan, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi dan
Keterampilan Sumberdaya Manusia terhadap kinerja pegawai melalui Efektivitas Kerja
sebagai variabel intervening di bkpsdm kota padang panjang. Seluruh populasi yang
berjumlah 57 pegawai dijadikan sampel penelitian dengan teknik sampel jenuh, sehingga data
yang diperoleh merepresentasikan kondisi populasi secara menyeluruh. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert yang telah disusun berdasarkan definisi
operasional masing-masing variabel dan indikator yang relevan. Analisis data menggunakan
metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS), yang
mencakup pengujian model pengukuran dan model struktural untuk memastikan validitas,
reliabilitas, serta kekuatan hubungan antar variabel. Selain itu, analisis data yang digunakan
adalah uji validitas, uji realibilitas, dan uji hipotesis dengan SEM-PLS terhadap 4 (empat)
variabel. Pembentukan variabel laten dalam penelitian ini kesemuanya bersifat reflektif, yang
berarti keempat variabel laten mempengaruhi indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Outer Model (Measurement Model)

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara score item atau indikator
dengan skor konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item pernyataan.
Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan untuk
seluruh variabel penelitian. Ada tiga kriteria untuk menilai outer model yaitu Convergent
Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Dalam tahap pengembangan
kolerasi 0,50 sampai 0,6 dianggap masih memadai atau masih dapat diterima. Dalam
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penelitian batasan nilai nilai Convergent Validity di atas 0,7. Ini menunjukkan beberapa
indikator tidak memiliki validitas konvergen yang baik. Indikator variabel yang memiliki nilai
loading factor dibawah 0,7 yaitu teknologi informasi, Keterampilan Sumberdaya Manusia,
kinerja pegawai dan Efektivitas Kerja. Dan dari hasil pengolahan data yang dibuang yaitu
(X1.10, X2.9, X2.10, Y.10, Z.9, Z.10).

Penilaiaan Average Variance Extracted (AVE)

Kriteria validty suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average
Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan
memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50.

1. Nilai AVE setiap variabel pada pengolahan tahap dua dalam penelitian ini lebih besar 0.50,
yang berarti seluruh variabel laten mempunyai validitas diskriminan yang baik.

Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai AVE di atas batas minimum yang disyaratkan sebesar 0,50.
Variabel Teknologi Informasi memperoleh nilai AVE sebesar 0,727, Keterampilan
Sumberdaya Manusia sebesar 0,745, kinerja pegawai sebesar 0,739, dan Efektivitas Kerja
sebesar 0,780. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk mampu
menjelaskan lebih dari 50% varian indikator-indikatornya, sehingga dapat dapat disimpulkan
bahwa semua konstruk atau variabel di atas memenubhi kriteria validitas yang baik. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana kriteria
yang direkomendasikan.

Penilaiaan Reliabilitas (Cronbachs Alpha)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel tersebut, seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbachs Alpha dan Composite Reliability yang berada di
atas batas minimum yang disyaratkan, yaitu masing-masing sebesar 0,7. Variabel teknologi
informasi memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953 dan Composite Reliability
sebesar 0,960, variabel Keterampilan Sumberdaya Manusia sebesar 0,951 dan 0,959, variabel
kinerja pegawai sebesar 0,955 dan 0,962, serta variabel Efektivitas Kerja sebesar 0,959 dan
0,966. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti serta dapat dilanjutkan pada tahap pengujian
model struktural.

Pengujian R-Square

Berdasarkan hasil pengujian nilai R-Square sebagaimana diketahui bahwa nilai R-
Square pada nilai R2 konstruk Efektivitas Kerja sebesar 0,786 atau sebesar 78,6% yang
menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Teknologi Informasi
dan Keterampilan sdm. Sisanya sebesar 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini. Sementara nilai R2 untuk konstrak Kinerja Pegawai sebesar 0,894 atau sebesar 89,4%
menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh Teknologi Informasi, Keterampilan sdm
dan Efektivitas Kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi Kinerja Pegawai. Sisanya
sebesar 10,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Semakin tinggi nilai R-
Square maka semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan
variabel endogen sehingga semakin baik persamaan struktural yang terbentuk.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian
ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen tertentu
baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung
dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada
alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ha
diterima. Berikut hasil output SmartPLS,
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Gambar 1. Hasil Outer Loading setelah eliminasi

Sumber: Hasil Olah Data 2026
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Nilai | T Statistik | P-Value Keterang
Pernyataan | Koefis an
ien

Hipote
sis

Teknologi 0,477 2,597 > 0,010 < Diterima
Informasi 1,96 0,05
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
Efektivitas
Kerja pada
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan

HI

Keterampila 0,436 2,651 > 0,008 < Diterima
n 1,96 0,05
Sdmberpeng
aruh  positif
dan
signifikan
H2 terhadap
Efektivitas
Kerja pada
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan
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Hipote
sis

Pernyataan

Nilai
Koefis
ien

T Statistik

P-Value

Keterang
an

H3

Teknologi
Informasi
tidak
berpengaruh
positif  dan
tidak
signifikan
terhadap
Kinerja
Pegawai
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan

0,197

1,378 <
1,96

0,169 >
0,05

Ditolak

H4

Keterampila
n
Sdmberpeng
aruh positif
dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Pegawai
pada
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan

0,361

2,183 >
1,96

0,030 <
0,05

Diterima

HS5

Efektivitas
Kerja
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Pegawai
pada
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan

0,431

3,308 >
1,96

0,001 <
0,05

Diterima

Heé

Efektivitas
Kerja tidak
mampu
memediasi
pengaruh
Teknologi
Informasi
terhadap
Kinerja
Pegawai

0,206

1,791 <
1,96

0,074 >
0,05

Ditolak

121



Nilai | T Statistik | P-Value Keterang
Pernyataan | Koefis an
ien

Hipote
sis

pada
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan
Efektivitas 0,188 2,396 > 0,017 < Diterima
Kerja Mampu 1,96 0,05
memediasi
pengaruh
Keterampilan
Sdm terhadap
Kinerja
Pegawai pada
Puskesmas
Pemancunga
n Padang
Selatan
Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Se Kerja Pada Puskesmas Pemancungan
Padang Selatan

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Kerja yaitu 0,477 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Kerja
adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,010 kecil dari alpha 5% yaitu 0,010 < 0,05 yang
menunjukkan berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,597 untuk
mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-
statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,597 > 1,96 oleh karena
itu HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Puskesmas Pemancungan
Padang Selatan. Hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.

Maka semakin tinggi Teknologi Informasi akan membuat Efektivitas Kerja semakin
meningkat. Dengan berpengaruhnya Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Kerja, maka
Puskesmas Pemancungan Padang Selatan dapat meningkatkan Teknologi Informasi melalui
peningkatan kecepatan, ketepatan, kehandalan, pengambilan keputusan, mengolah data.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Marlapa & Mulyana, 2020), dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas
Kerja.

Pengaruh Keterampilan Sumber Daya Manusia terhadap Efektivitas Kerja Pada
Puskesmas Pemancungan Padang Selatan

Pengaruh Keterampilan Sdmterhadap Efektivitas Kerja yaitu 0,436 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara Efektivitas Kerja terhadap Efektivitas Kerja adalah positif.
Dimana nilai P-Value 0,008 kecil dari alpha 5% yaitu 0,008 < 0,05 yang menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,651 untuk mengetahui apakah
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel
1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,651 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H2
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Keterampilan Sdmberpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Kerja pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan.
Hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima.

Maka semakin tinggi Keterampilan Sdmberpengaruh pada meningkatnya Efektivitas
Kerja. Maka Puskesmas Pemancungan Padang Selatan dapat meningkatkan Keterampilan

H7
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Sdmmelalui peningkatan knowledge skiil, attitude.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Poni, 2021), dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan signifikan Keterampilan Sdmterhadap Efektivitas Kerja.
Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Puskesmas
Pemancungan Padang Selatan

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,197 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai adalah positif.
Dimana nilai P-Value 0,169 besar dari alpha 5% yaitu 0,169 > 0,05 yang menunjukkan tidak
terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 1,378 untuk mengetahui
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-
tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 1,378 < 1,96 oleh karena itu HO diterima dan
H3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Pemancungan Padang Selatan. Hipotesis H3
dalam penelitian ini ditolak.

Maka semakin tinggi Teknologi Informasi tidak akan berpengaruh pada meningkatnya
Efektivitas Kerja. Maka Puskesmas Pemancungan Padang Selatan dapat meningkatkan
Teknologi Informasi melalui peningkatan kecepatan, ketepatan, kehandalan, pengambilan
keputusan, mengolah data.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Bayu, 2021), dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai.
Pengaruh Keterampilan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai Pada
Puskesmas Pemancungan Padang Selatan

Pengaruh Keterampilan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,361
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Keterampilan Sdmterhadap Kinerja Pegawai
adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,030 kecil dari alpha 5% yaitu 0,030 < 0,05 yang
menunjukkan berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,183 untuk
mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-
statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,183 > 1,96 oleh karena
itu HO ditolak dan H4 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Keterampilan
Sdmberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas
Pemancungan Padang Selatan. Hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima.

Maka semakin tinggi Keterampilan Sdmberpengaruh pada meningkatnya Kinerja
Pegawai. Maka Puskesmas Pemancungan Padang Selatan dapat meningkatkan Keterampilan
Sdmmelalui peningkatan knowledge skiil, attitude.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Andayani, 2020), dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan signifikan Keterampilan Sdmterhadap Kinerja Pegawai.
Pengaruh Efektivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Pemancungan
Padang Selatan

Pengaruh Efektivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,431 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara Efektivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah positif.
Dimana nilai P-Value 0,001 kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 <0,05 yang menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 3,308 untuk mengetahui apakah
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel
1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 3,308 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H5
diterima. Maka dapat disimpulkan Efektivitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan Hipotesis H5 dalam
penelitian ini diterima.

Maka semakin tinggi Efektivitas Kerja akan membuat Kinerja Pegawai semakin
meningkat. Maka Puskesmas Pemancungan Padang Selatan dapat meningkatkan Efektivitas
Kerja melalui peningkatan presensi, kerjasama, tanggung jawab, kegairahan kerja, hubungan
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yang harmonis.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Erri & Fajrin, 2021), dengan hasil penelitian
terdapat pengaruh positif dan signifikan Efektivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Efektivitas Kerja
sebagai variable intervening Pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Efektivitas Kerja yaitu
0,206 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Teknologi Informasi terhadap Kinerja
Pegawai melalui Efektivitas Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,074 besar dari alpha
5% yaitu 0,074 > 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai
t-statistik sebesar 1,791 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau
1,791 < 1,96 oleh karena itu HO diterima dan H6 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas Pemancungan Padang
Selatan, Hipotesis H6 dalam penelitian ini ditolak atau tidak dimediasi.

Maka semakin tinggi Teknologi Informasi tidak akan berpengaruh pada Kinerja Pegawai
melalui meningkatnya Efektivitas Kerja. Maka Puskesmas Pemancungan Padang Selatan
dapat meningkatkan Teknologi Informasi melalui peningkatan kecepatan, ketepatan,
kehandalan, pengambilan keputusan, mengolah data.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Marlapa & Mulyana, 2020), dengan hasil
penelitian Teknologi Informasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
Pegawai melalui Efektivitas Kerja.

Pengaruh Keterampilan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai melalui
Efektivitas Kerja sebagai variable intervening Pada Puskesmas Pemancungan Padang
Selatan

Pengaruh Keterampilan Sdmterhadap Kinerja Pegawai melalui Efektivitas Kerja
Pegawai yaitu 0,188 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Keterampilan
Sdmterhadap Kinerja Pegawai melalui Efektivitas Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value
0,017 kecil dari alpha 5% yaitu 0,017 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,396 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau
ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik
> t-tabel atau 2,396 > 1,96 oleh karena itu HO ditolak dan H7 diterima. Maka dapat
disimpulkan Efektivitas Kerja Mampu memediasi pengaruh Keterampilan Sumber Daya
Manusia terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan. Hipotesis
H7 dalam penelitian ini diterima atau dimediasi.

Maka semakin tinggi Keterampilan Sdmberpengaruh pada meningkatnya Kinerja
Pegawai meskipun dengan meningkatnya Efektivitas Kerja. Maka Puskesmas Pemancungan
Padang Selatan dapat meningkatkan Keterampilan Sdmmelalui peningkatan knowledge skiil,
attitude.

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Poni, 2021), dengan hasil penelitian
Keterampilan Sdmberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui
Efektivitas Kerja.

KESIMPULAN
Dari pembahasan bab-bab sebelumnya,maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Terdapat pengaruh signifikan antara Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Kerja pada
Puskesmas Pemancungan Padang Selatan.
2. Terdapat pengaruh signifikan antara Keterampilan Sumberdaya Manusia terhadap
Efektivitas Kerja pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan .
3. Terdapat pengaruh tidak signifikan antara Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai
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pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan.

4. Terdapat pengaruh signifikan antara Keterampilan Sumberdaya Manusia terhadap Kinerja
Pegawai pada Puskesmas Pemancungan Padang Selatan.

5. Terdapat pengaruh signifikan antara Efektivitas Kerjaterhadap Kinerja Pegawai pada
Puskesmas Pemancungan Padang Selatan.

6. Terdapat pengaruh tidak signifikan antara Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai
melalui Efektivitas Kerjasebagai variabel intervening pada Puskesmas Pemancungan
Padang Selatan.

7. Terdapat pengaruh signifikan antara Keterampilan Sumberdaya Manusiater hadap Kinerja
Pegawai melalui Efektivitas Kerjasebagai variabel intervening pada Puskesmas
Pemancungan Padang Selatan.
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